
Bea Cukai Menyita Ratusan Ribu Batang Rokok Berpita Cukai Palsu 

 

jpnn.com, KUDUS - Bea Cukai Kudus menyita ratusan ribu batang rokok ilegal bernilai 

ratusan juta rupiah dalam penindakan yang dilakukan terhadap sebuah truk di daerah Demak, 

Jawa Tengah, Minggu (25/4). Kepala Kantor Bea Cukai Kudus Gatot Sugeng Wibowo 

mengungkapkan bahwa petugas menerima informasi dari masyarakat terkait adanya pemuatan 

rokok ilegal ke sebuah sarana pengangkut. Menurut dia, sesuai informasi yang diperoleh 

pemuatan menggunakan truk tronton yang berada di pangkalan truk Desa Jati Wetan, 

Kabupaten Kudus. Baca Juga: Revisi PP 109/2012 Dinilai Akan Memicu Maraknya Rokok 

Ilegal “Atas informasi tersebut Bea Cukai Kudus melakukan penyisiran di jalan Raya Kudus-

Semarang dan menemukan truk sesuai ciri-ciri yang diinformasikan,” ungkap Gatot. Dia 

menambahkan saat truk tengah melintas di Jalan Raya Kudus-Semarang, Kabupaten Demak, 

petugas menghentikannya untuk melakukan pemeriksaan. “Hasil pemeriksaan didapati truk 

mengangkut rokok ilegal sebanyak 33 koli. Rokok dilekati pita cukai palsu yang digunakan 

untuk rokok golongan lain,” tambah Gatot. Baca Juga: Bea Cukai Jateng DIY Sita 704 Ribu 

Batang Rokok Ilegal Total rokok ilegal yang ditemukan sebanyak 600.000 batang dengan total 

perkiraan nilai barang mencapai Rp 612.000.000,00 dan potensi kerugian negara Rp 

402.192.000,00. Semua barang bukti baik berupa rokok ilegal maupun kendaraan pengangkut 

rokok tersebut dibawa perugas untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

“Berbagai modus dilakukan para oknum untuk mengangkut rokok ilegal. Bea Cukai Kudus 

selalu siap melakukan penindakan terhadap modus apapun. Dedikasi kami untuk negeri, mari 

menggempur tanpa kompromi,” pungkas Gatot. 

 

Sumber: 

www.jpnn.com, Jum’at, 30 April 2021.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan : 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah 

 Pasal 26 ayat (1)  

Objek Pajak Rokok adalah konsumsi rokok.  

 Pasal 26 ayat (2)  

Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi sigaret, cerutu, dan rokok daun.  

 Pasal 26 ayat (3)  

Dikecualikan dari objek Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 

rokok yang tidak dikenai cukai berdasarkan peraturan perundang-undangan di bidang 

cukai.  

 Pasal 27 ayat (1)  

Subjek Pajak Rokok adalah konsumen rokok.  

 Pasal 27 ayat (2)  

Wajib Pajak Rokok adalah pengusaha pabrik rokok/produsen dan importir rokok yang 

memiliki izin berupa Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.  

 Pasal 27 ayat (3) Pajak Rokok dipungut oleh instansi Pemerintah yang berwenang 

memungut cukai bersamaan dengan pemungutan cukai rokok.  

 Pasal 27 ayat (4) 

 Pajak Rokok yang dipungut oleh instansi Pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) disetor ke rekening kas umum daerah provinsi secara proporsional berdasarkan 

jumlah penduduk. 

 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 1995 Tentang Cukai 

 Pasal 54 

Setiap orang yang menawarkan, menyerahkan, menjual, atau menyediakan untuk dijual 

barang kena cukai yang tidak dikemas untuk penjualan eceran atau tidak dilekati pita 

cukai atau tidak dibubuhi tanda pelunasan cukai lainnya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 29 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan 

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai cukai 

dan paling banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. 

 Pasal 55 

Setiap orang yang:  

a. membuat secara melawan hukum, meniru, atau memalsukan pita cukai atau tanda 

pelunasan cukai lainnya;  

b. membeli, menyimpan, mempergunakan, menjual, menawarkan, menyerahkan, 

menyediakan untuk dijual, atau mengimpor pita cukai atau tanda pelunasan cukai 

lainnya yang palsu atau dipalsukan; atau  



c. mempergunakan, menjual, menawarkan, menyerahkan, menyediakan untuk dijual, 

atau mengimpor pita cukai atau tanda pelunasan cukai lainnya yang sudah dipakai, 

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 8 

(delapan) tahun dan pidana denda paling sedikit 10 (sepuluh) kali nilai cukai dan paling 

banyak 20 (dua puluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. 

 Pasal 56 

Setiap orang yang menimbun, menyimpan, memiliki, menjual, menukar, memperoleh, 

atau memberikan barang kena cukai yang diketahuinya atau patut harus diduganya 

berasal dari tindak pidana berdasarkan undang-undang ini dipidana dengan pidana 

penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda 

paling sedikit 2 (dua) kali nilai cukai dan paling banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai 

yang seharusnya dibayar. 

 

Kesimpulan : 

Khusus untuk Pajak Rokok, dasar pengenaannya adalah cukai rokok. Tarif Pajak Rokok 

ditetapkan secara definitif di dalam undang-undang, agar Pemerintah dapat menjaga 

keseimbangan antara beban cukai yang harus dipikul oleh industri rokok dengan kebutuhan 

fiskal nasional dan Daerah melalui penetapan tarif cukai nasional. Sebagai pungutan negara, 

cukai dikenakan terhadap barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik 

sesuai dengan undang-undang merupakan penerimaan negara guna mewujudkan 

kesejahteraan, keadilan, dan keseimbangan. Pada kasus rokok berpita cukai palsu disini, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai, bahwa setiap orang yang setiap 

orang yang:  

a. membuat secara melawan hukum, meniru, atau memalsukan pita cukai atau tanda 

pelunasan cukai lainnya;  

b. membeli, menyimpan, mempergunakan, menjual, menawarkan, menyerahkan, 

menyediakan untuk dijual, atau mengimpor pita cukai atau tanda pelunasan cukai 

lainnya yang palsu atau dipalsukan; atau  

c. mempergunakan, menjual, menawarkan, menyerahkan, menyediakan untuk dijual, 

atau mengimpor pita cukai atau tanda pelunasan cukai lainnya yang sudah dipakai, 

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 8 

(delapan) tahun dan pidana denda paling sedikit 10 (sepuluh) kali nilai cukai dan paling 

banyak 20 (dua puluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. 

Maka, pelaku yang melakukan pemalsuan atas pita cukai rokok tersebt dapat diancam dengan 

pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 8 (delapan) tahun dan pidana 

denda paling sedikit 10 (sepuluh) kali nilai cukai dan paling banyak 20 (dua puluh) kali nilai 

cukai yang seharusnya dibayar. 


